
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis varian menunjukkan pemberian Mikro Organisme Lokal 

dengan dosis yang berbeda yang memberikan pengaruh berbeda nyata 

dengan pertumbuhan populasi Daphnia magna (P<0,05). 

2. Populasi tertinggi terdapat pada perlakuan B dengan rata-rata 2977,78 Ind/L 

diikuti perlakuan C yaitu 2577,77 Ind/L, perlakuan D yaitu 2266,66 Ind/L 

dan perlakuan A yaitu 844,44 Ind/L. 

3. rata-rata pertumbuhan populasi Daphnia magna selama penelitian adalah 

pada perlakuan A (597,77), perlakuan B (1477,77) diikuti dengan perlakuan 

C (1277,77), dan perlakuan D (1088,22). 

4. Dari hasil uji Anova didapatkan pemberian MOL dengan dosis yang 

berbeda  berbeda pengaruh F hitung < Sig memberikan pengaruh terhadap 

kepadatan Daphnia magna. 

5.2 Saran 

 Dari penelitian ini dapat disarankan bagi pembudidaya memberikan dosis 

Mikro Organisme Lokal (MOL) pada 1 ml/L pada Daphnia magna agar 

mendapatkan hasil kelimpahan populasi yang maksimal.  
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